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8. RINGKASAN 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu UMKM lebih mandiri dan 

meningkatkan daya saing. UMKM yang didampingi adalah Makanan Ringan Bawang Merah Goreng Dusun Ngepet Sanden 

Srigading  Bantul. Berdasarkan hasil observasi  UMKM ini kurang memiliki daya saing, karena kondisi dari  tahun ke tahun 

relatif sama, padahal  persaingan usaha   bawang goreng, semakin hari semakin ketat. UMKM ini memiliki beberapa 

permasalahan antara lain label kemasan yang masih sederhana, kemasan produk  masih biasa, pemasaran yang  masih terbatas 

dan keadaan UMKM belum bisa berkembang. Pengabdian masyarakat ini menggunakan beberapa metode sebagai bentuk solusi 

dari permasalahan  yang ada yaitu sosialisasi kegiatan; introduksi label, kemasan dan hand sealer; pelatihan kewirausahaan serta 

kegiatan  pendampingan rebranding  produk agar lebih marketable serta membantu membuatkan media pemasaran secara online 

melalui media sosial.   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sendiri merupakan tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia. 

Kesuksesan UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal. Jadi, 

salah satu hal yang harus dimanfaatkan oleh UMKM adalah kemajuan teknologi, yaitu sosial media. Sosial media ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasaran UMKM.  

Kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan memberikan perbaikan kondisi UMKM, pengetahuan UKM meningkat dan 

Program ini diharapkan bisa membantu usaha UMKM tersebut agar berkembang lebih baik dan mengalami peningkatan kapasitas 



produksi maupun pemasaran. Program ini diharapkan juga memberikan efek multiplier bagi usaha yang sejenis atau usaha yang 

terkait serta bagi masyarakat sekitar.  

 

9. KEYWORDS 

UMKM, Rebranding, Pemasaran Online  

10. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun  Ngepet  Srigading Sanden Bantul. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dibantu 10 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan  UMKM bawang merah goreng obyek dari 

pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang luar biasa dari perangkat desa dan masyarakat khususnya  

UMKM yang menjadi sasaran pengabdian.. Beberapa hambatan yang terjadi masih dapat teratasi. Semua kegiatan dilakukan 

secara bertahap dan kontinu serta terkoordinir. Kegiatan ini secara nyata berdampak positif dengan berubahnya pola pikir 

dan cara pandang masyarakat terutama  UMKM tersebut yaitu pada pengembangan bawang merah goreng dengan berbagai 

varian rasa, pengemasan dan pemasaran produk mereka. Di mana tadinya dalam pengemasan masih sangat sederhana bahkan 

tanpa label dan pemasaran masih dilakukan seadanya, serta produk yang awalnya hanya bawang merah digoreng dengan rasa 

original.Kemudian dengan pengabdian ini varian rasa ditambah dengan rasa pedas dan rasa barbeque.  Kegiatan yang lain 

adalah membuat label bagi UMKM, foto produk utk dipasang di sosial media  dan melakukan pelatihan kewirausahaan dan 

Digital marketing. Hasil dari kegiatan ini sangat dirasakan manfaatnya oleh khususnya  UMKM tersebut sehingga mereka 

mampu meningkatkan perekonomian mereka dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada seperti memasarkan 

melalui WA, instagram, facebook maupun media sosial lainnya. 

       Adapun Hasil Pengabdian adalah sebagai berikut: 

     a. Terselenggaranya Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker, pembuatan logo maupun label dan 

pemakaian kemasan ziplock , standing pouch serta toples berbagai ukuran.. 

     b. Terlaksananya pengolahan bawang merah goreng dengan berbagai varian rasa, seperti rasa original, rasa pedas , dan rasa 

barbeque. 

c. Adanya foto produk yang akan diupload di sosial media dan terselenggarakannya pelatihan mengenai bagaimana cara 

memaksimalkan produk bawang merah goreng dan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan  produk 

(Pelatihan kewirausahaan dan digital marketing). 

11. KESIMPULAN PENGABDIAN 

1.  Kegiatan pengabdian ini membawa dampak signifikan bagi UMKM terkait dengan   

            pengetahuan tentang  hasil panen bawang merah tidak hanya dijual langsung secara mentah namun bisa diolah menjadi 

produk makanan ringan yang  nantinya bisa menjadi pemasukan bagi masyarakat 

       2.  Pengembangan penambahan varian rasa pada produk bawang merah goreng dari rasa original bertambah denga  rasa 

pedas dan rasa barbeque.  

     3.  Pemberian  label produk dan Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker baru, pembuatan logo dan 

pemakaian kemasan ziplock , standing pouch   serta toples berbagai ukuran.. 

       4. Adanya  pelatihan kewirausaahaan dan digital marketing  juga merubah pola pikir dan   



           cara pandang  UMKM tersebut dalam memasarkan produk, tidak hanya secara tradisional  

           namun memanfaatkan media sosial guna mempromosikan  produk  secara online 1 

2. STATUS LUARAN WAJIB 

  Submit di Jurnal Abdi Insani 

13. DOKUMEN LUARAN WAJIB 
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RINGKASAN  

        Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu UMKM lebih mandiri dan 

meningkatkan daya saing. UMKM yang didampingi adalah Makanan Ringan Bawang Merah Goreng Dusun Ngepet Sanden 

Srigading  Bantul. Berdasarkan hasil observasi  UMKM ini kurang memiliki daya saing, karena kondisi dari  tahun ke tahun 

relatif sama, padahal  persaingan usaha   bawang goreng, semakin hari semakin ketat. UMKM ini memiliki beberapa 

permasalahan antara lain label kemasan yang masih sederhana, kemasan produk  masih biasa, pemasaran yang  masih terbatas 

dan keadaan UMKM belum bisa berkembang. Pengabdian masyarakat ini menggunakan beberapa metode sebagai bentuk solusi 

dari permasalahan  yang ada yaitu sosialisasi kegiatan; introduksi label, kemasan dan hand sealer; pelatihan kewirausahaan serta 

kegiatan  pendampingan rebranding  produk agar lebih marketable serta membantu membuatkan media pemasaran secara online 

melalui media sosial.   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sendiri merupakan tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia. 

Kesuksesan UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal. Jadi, 

salah satu hal yang harus dimanfaatkan oleh UMKM adalah kemajuan teknologi, yaitu sosial media. Sosial media ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasaran UMKM.  

Kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan memberikan perbaikan kondisi UMKM, pengetahuan UKM meningkat dan 

Program ini diharapkan bisa membantu usaha UMKM tersebut agar berkembang lebih baik dan mengalami peningkatan kapasitas 

produksi maupun pemasaran. Program ini diharapkan juga memberikan efek multiplier bagi usaha yang sejenis atau usaha yang 

terkait serta bagi masyarakat sekitar.  

Kata Kunci: UMKM, Rebranding, Pemasaran Online,  

 

 

      



PENDAHULUAN  

UMKM mempunyai prospek dan potensi besar yang dapat membuat pendapatan dan penyerapan tenaga kerja 

meningkat. UMKM yang memiliki kontribusi tinggi belum dapat menjadikan UMKM mempunyai daya saing yang tinggi. 

Kendala secara internal dan eksternal banyak dirasakan oleh UMKM sehingga UMKM dinilai belum berdaya saing tinggi 

untuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat (Lantu et al., 2016).   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia. Pada 

tahun 2014, UMKM memberikan kontribusi terhadap GDP sebesar 59% dan kontribusi terhadap lapangan pekerjaan 

sebesar 97% (Deni, 2014; Wardani dan Nugraha , 2018).  

           Dalam perkembangannya, ada UMKM yang dapat berkembang  dan ada UMKM yang tidak gagal dan berhenti 

beroperasi. Keterbatasan sumberdaya yang dimiliki merupakan persoalan utama dari UMKM. Persoalan utama dari 

UMKM tersebut terutama yang mikro kecil tidak mempunyai sumberdaya yang berlebih, baik dari segi permodalan, 

kapasitas produksi, manajemen usaha maupun pemasaran produk (Susanta, 2009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesuksesan UMKM ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal 

(Rahmawati et al, 2017).   

Daya saing memiliki pengertian sebagai kemampuan dari suatu industri yang memperlihatkan keunggulan dalam 

suatu perihal, dengan menunjukkan kondisi maupun situasi yang paling bisa memberikan keuntungan, hasil pekerjaan yang 

lebih bagus. apabila dibandingkan dengan industri lain. Dalam hal ini faktor yang wajib diperhatikan dalam persaingan 

ialah keunggulan (Wardhani & Agustina, 2015). Inovasi tidak dapat dilepaskan dari kehidupan berbisnis sebab inovasi 

adalah jiwa atau roh yang ada di dalam suatu usaha atau perusahaan supaya dapat hidup dan berkembang (Kusnandar dkk, 

2020). Pada saat ini, inovasi bisa mengalami perkembangan di mana saja dan siapa saja bisa melakukan inovasi. Suatu 

inovasi tidak hanya bisa dilaksanakan oleh perusahaan skala besar. Perusahaan skala kecil juga wajib melakukan inovasi-

inovasi. Hal tersebut bertujuan agar usaha tetap berjalan dan terus berlangsung (Sasono & Rahmi, 2014).   

Bisnis kuliner merupakan suatu ragam usaha yang dapat senantiasa laris dan laku setiap waktu. Hal tersebut 

dikarenakan makanan atau minuman  merupakan kebutuhan utama individu atau manusia yang selalu ada di dalam 

kehidupan kita. Bisnis kuliner mempunyai  jangkauan yang sangat banyak, yaitu dimulai dari makanan yang bersifat  ringan 

(cemilan), minuman sampai  makanan pokok (Nasution & Limbong, 2018). Makanan ringan disebut juga dengan kudapan 

(snack) dan minuman ringan adalah suatu sebutan untuk jenis makanan    yang tidak termasuk dalam kategori menu 

makanan utama (sarapan pagi hari atau makan siang maupun makan malam) (Utari, 2016), yang dapat disajikan di luar  

jam makan  utama (Nurhayati et al., 2012).  

 Di negara Indonesia, istilah snack biasa dikenal dengan sebutan camilan maupun makanan ringan. Semua 

kalangan, dimulai dari anak-anak sampai orang tua menyukai camilan atau snack. Dengan demikian pola mengonsumsi 

camilan dapat menjadi sebuah kebiasaan yang dapat mengurangi rasa lapar sebelum datangnya jam makan yang  utama 

(Lekahena, 2019).   

Di dusun Ngepet, dapat dilihat beberapa warganya menggantungkan sektor ekonominya pada sektor produksi 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), mulai dari terdapat UMKM makanan ringan berbahan dasar bawang merah. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, alasan dibalik terpilihnya mitra ini karena terdapat sejumlah masalah 

yaitu produk makanan ringan Bawang merah goreng yang diproduksi di UMKM di dusun Ngepet Sanden Srigading Bantul  



label kemasannya masih sangat sederhana yang dimasukkan  di dalam plastik yang diklip. Dimana hal ini menjadikan 

kemasan  kurang    menarik. Disamping itu terlihat bahwa usaha tersebut masih kurang berkembang secara pesat. Kondisi 

usaha belum mengalami perubahan berarti, apalagi dengan adanya pandemi Covid-19 di dua tahun kemarin menyebabkan 

terjadinya penurunan produksi.   

   Produk bawang merah goreng baru dipasarkan pada warung warung terdekat, padahal ssesungguhnya memiliki 

prospek dan peluang yang baik. Berdasarkan kondisi itu bisa dikatakan bahwa UMKM kurang memiliki daya saing yang 

tinggi dan bagus dalam peningkatan usaha supaya menjadi lebih berkembang dan maju dengan pesat. Hal ini dikarenakan 

rendahnya pengetahuan  dan kemampuan untuk menyusun strategi marketing dalam memasarkan produk yang dimiliki 

serta kemasan produk juga masih sangat  sederhana, padahal kemasan produk memiliki peranan penting dalam sebuah 

industri. Dengan kemasan yang baik maka dapat meningkatkan omzet penjualan. Pelanggan akan tertarik dengan tampilan 

kemasan yang menarik, apalagi jika produk tersebut dipasarkan dengan produk sejenis lainnya (Mahmudi dan Suryandani, 

2018).   

  

 Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang dihadapi  UMKM  adalah  

(1) label kemasan yang masih sederhana, (2) kemasan produk masih biasa, dan (3) keadaan UMKM belum bisa 

berkembang (4) Pemasaran yang masih tradisional. Solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM, antara 

lain dengan cara (1) memberikan pendampingan di dalam perbaikan terhadap label  kemasan, (2) perbaikan terhadap  

kemasan produk, (3) introduksi hand sealer, dan (4) kegiatan pelatihan kewirausahaan  serta (5) membantu pembuatan 

media pemasaran melalui   media sosial seperti Whatsap, Facebook, Instagram.  

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah penguatan daya saing melalui perbaikan kemasan agar UKM dapat 

berkembang lebih baik, terutama pada segi pemasaran dan memberikan efek yang positif bagi lingkungan sekitar serta 

mengangkat UMKM tersebut. 

    Program-program dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan UMKM tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Dusun Ngepet Sanden Srigading Bantul dengan melibatkan 10 (sepuluh) 

mahasiswa.   

         Target dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah penguatan daya saing melalui perbaikan 

kemasan agar UMKM dapat berkembang lebih baik, terutama pada segi pemasaran dan memberikan efek yang positif bagi 

lingkungan sekitar serta mengangkat makanan UMKM menjadi makanan yang berkelas.  

  

          METODE PELAKSANAAN   

             Metode pengabdian masyarakat yang digunakan meliputi 2 tahapan yaitu:  

a. Tahap Persiapan dan pembekalan    

Berupa sosialisasi dan penjaringan peserta pengabdian.Pada saat sosialisasi dilakukan   dengan meminta ijin kepada 

aparat setempat, kemudian penjaringan untuk UMKM terkait. Sosialisasi kegiatan kepada UMKM Bawang Merah 

Goreng. Tim Pengabdi melakukan silaturahmi, perkenalan dan menjelaskan tentang program kegiatan yang akan 

dijalankan.  

       b.Tahap Pelaksanaan  



1. Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan persiapan ini dimulai dengan Tim Pengabdi dan UMKM makana 

ringan berdiskusi untuk membuat desain label kemasan. Setelah selesai, Tim pengabdi menunjukkan kepada UMKM 

dan merevisi kembali apabila ada hal-hal yang  perlu diperbaiki agar desain sesuai dengan keinginan UMKM. Tim 

Pengabdi juga mengenalkan kemasan yang bersifat marketable yang tersedia di pasaran, dan menjelaskan kelebihan 

maupun kekurangan dari masing-masing jenis kemasan. Tim Pengabdi juga mengenalkan tentang wadah yang akan 

digunakan untuk packing kemasan produk tidak hanya berupa plastic biasa namun ada standing pouch maupun toples 

berbagai ukuran. 

2. Pelaksanaan introduksi meliputi introduksi label dan kemasan yang sudah disepakati dan akan digunakan oleh UMKM.  

3. Pelatihan kewirausahaan, yang meliputi cara menjalankan usaha agar bisa tetap eksis, dengan cara membuat packaging 

menjadi lebih menarik, foto produk   dan cara melakukan penjualan secara online        

            HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun  Ngepet  Srigading Sanden Bantul. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dibantu 10 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan  UMKM bawang merah goreng obyek dari 

pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang luar biasa dari perangkat desa dan masyarakat khususnya  

UMKM yang menjadi sasaran pengabdian.. Beberapa hambatan yang terjadi masih dapat teratasi. Semua kegiatan dilakukan 

secara bertahap dan kontinu serta terkoordinir. Kegiatan ini secara nyata berdampak positif dengan berubahnya pola pikir 

dan cara pandang masyarakat terutama  UMKM tersebut yaitu pada pengembangan bawang merah goreng dengan berbagai 

varian rasa, pengemasan dan pemasaran produk mereka. Di mana tadinya dalam pengemasan masih sangat sederhana bahkan 

tanpa label dan pemasaran masih dilakukan seadanya, serta produk yang awalnya hanya bawang merah digoreng dengan rasa 

original.Kemudian dengan pengabdian ini varian rasa ditambah dengan rasa pedas dan rasa barbeque.  Kegiatan yang lain 

adalah membuat label bagi UMKM, foto produk utk dipasang di sosial media  dan melakukan pelatihan kewirausahaan dan 

Digital marketing. Hasil dari kegiatan ini sangat dirasakan manfaatnya oleh khususnya  UMKM tersebut sehingga mereka 

mampu meningkatkan perekonomian mereka dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada seperti memasarkan 

melalui WA, instagram, facebook maupun media sosial lainnya. 

       Adapun Hasil Pengabdian adalah sebagai berikut: 

     a. Terselenggaranya Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker, pembuatan logo maupun label dan 

pemakaian kemasan ziplock , standing pouch serta toples berbagai ukuran.. 

     b. Terlaksananya pengolahan bawang merah goreng dengan berbagai varian rasa, seperti rasa original, rasa pedas , dan rasa 

barbeque. 

c. Adanya foto produk yang akan diupload di sosial media dan terselenggarakannya pelatihan mengenai bagaimana cara 

memaksimalkan produk bawang merah goreng dan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan  produk (Pelatihan 

kewirausahaan dan digital marketing). 

            Berikut Foto foto kegiatan: 

 



 

          Gambar 1. Foto proses pengolahan  dan pemberian bumbu bawang merah  

 

 

 

Gambar 2. Foto hasil penggorengan bawang merah 

 

         Gambar 4. Foto Produk Brambang Goreng  Menggunakan kemasan Standing pouch 

 



  

          Gambar 5. Foto Produk Brambang Goreng  Menggunakan kemasan toples dan berlabel  

 

        

Gambar 5. Foto  pelaksanaan pelatihan kewirausahaan dan digital marketing 

KESIMPULAN DAN SARAN 

                 Dari hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat diambil beberapa kesimpulan      

       sebagai  berikut: 

       1.  Kegiatan pengabdian ini membawa dampak signifikan bagi UMKM terkait dengan   



            pengetahuan tentang  hasil panen bawang merah tidak hanya dijual langsung secara mentah namun bisa diolah menjadi 

produk makanan ringan yang  nantinya bisa menjadi pemasukan bagi masyarakat 

       2.  Pengembangan penambahan varian rasa pada produk bawang merah goreng dari rasa original bertambah denga  rasa pedas 

dan rasa barbeque.  

     3.  Pemberian  label produk dan Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker baru, pembuatan logo dan 

pemakaian kemasan ziplock , standing pouch   serta toples berbagai ukuran.. 

       4. Adanya  pelatihan kewirausaahaan dan digital marketing  juga merubah pola pikir dan   

           cara pandang  UMKM tersebut dalam memasarkan produk, tidak hanya secara tradisional  

           namun memanfaatkan media sosial guna mempromosikan  produk  secara online. 

Dari hasil kegiatan disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Masyarakat harus merubah pola pikirnya yang selama ini hanya menjual panenan bawang merah secara mentah dengan 

adanya kegiatan pelatihan kewirausahaan diharapkan termotivasi dalam pengembangan atau diversifikasi produk bawang 

merah tersebut. 

       2. Masyarakat harus lebih antusias dan bertindak sebagai motivator yang membantu memecahkan masalah dan membantu 

membangun desa dan UMKM Dusun Ngepet Srigading Sanden Bantul.  

        3. Pemerintah desa harus lebih giat lagi mengadakan sosialisasi, pelatihan dan pemanfaatan        teknologi informasi 

menggunakan sosial media dalam pemasaran produk-produk UMKM yang ada di dusun mereka  
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(Camat) Kec. Sanden, pihak Pemerintah Desa (Kepala Desa Srigading) , Mahasiswa KKN-PPM UMY dan masyarakat dusun 
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